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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah diketahui pengalaman keluarga yang mempunyai anak pengguna
napza menjalani kehidupan bermasyarakat Penelitian ini menggunakan Metode penelitian ini
menggunakan rancangan cross sectional. Hasil penelitian menunjukan nilai p-value = 0,000
lebih kecil dari nilai oo = 0,05 yang artinya Ada pengaruh pengalaman keluarga yang
mempunyai anak pengguna napza menjalani kehidupan bermasyarakat. Simpulan melalui
Keluarga mengharapkan pihak puskesmas untuk selalu tanggap dan proaktif terhadap segala
permasalahan yang dialami oleh keluarga yang memiliki anak pengguna NAPZA.

Kata Kunci: Napza, Masyarakat, Pengalaman Keluarga
ABSTRACT

The aim of the research is to find out the experiences of families who have drug-using
children living in society. This research uses a cross-sectional design. This research method
uses a cross-sectional design. The research results show that the p-value = 0.000 is smaller
than the o = 0.05, which means that there is an influence on the experience of families who
have drug-using children living in society. Conclusion through the Family, it is hoped that
the community health center will always be responsive and proactive to all problems
experienced by families who have children who use drugs.

Keywords: Drugs, Society, Family Experience

PENDAHULUAN

Kasus penyalahgunaan napza di Indonesia merupakan kasus yang sangat krusial. Tidak
hanya orang dewasa tetapi remaja dan anak-anak pun sangat rentan menjadi penyalahguna
napza. Jumlah penyalahguna napza di Indonesia jumlahnya masih sangat tinggi. Berdasarkan
hasil survei yang dilakukan oleh BNN pada tahun 2019. Angka Prevalensi berskala Nasional
terhadap orang yang pernah menggunakan napza kemudian berhenti menggunakan dalam
bentuk apapun secara total menunjukan bahwa terdapat penurunan sekitar 0,6% dari jumlah
4,53 juta jiwa (2,40%) menjadi 3,41 juta jiwa (1,80%), yang menandakan bahwa nyaris
sekitar satu juta jiwa penduduk Indonesia terselamatkan dari pengaruh napza (Badan
Narkotika Nasional, 2019).

Salah satu factor terbesar yang terjadi di Indonesia adalah penyalah gunaan obat- obat
terlarang atau bisa disebut Narkoba Menurut Muhibbuddin & Nasrianti (2021). Walaupun
adanya penurunan jumlah penyalahguna napza, akan tetapi angka penurunan belum terlihat
signifikan. Artinya jumlah penyalahguna napza di Indonesia masih cukup tinggi. Melihat
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fenomena tersebut dibutuhkan berbagai upaya, baik untuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan napza maupun upaya pemulihan bagi seseorang yang sudah menjadi
penyalahguna napza. Peran pemerintah sangat penting dalam hal ini. Pemerintah Indonesia
melalui kementerian sosial telah bekerja sama dengan Badan Narkotika Nasional (BNN)
dalam melakukan upaya pencegahan maupun rehabilitasi terhadap penyalahguna napza. Pada
tahun 2019 Badan Narkotika Nasional (BNN) berencana melakukan layanan rehabilitasii
terhadap 10.300 orang penyalahguna napza. Akan tetapi, pada pelaksanaannya mencapai
target menjadi 13.320 orang (BNN, 2019).

Menurut Adiyanti (2019) masih tingginya angka relapse, membuat aktivitas after care
sebagai sesuatu yang penting dan perlu didapatkan oleh para penyalahguna yang sudah
melewati proses rehabilitasi demi mempertahankan kebersihan serta meningkatkan kesehatan
mental dan kewarasannya. Sehingga dibutuhkan upayaupaya untuk mencegah terjadinya
relapse pada mantan penyalahguna napza yang telah lulus dari program rehabilitasi. Perilaku
pendidikan kesehatan perlu ditingkatkan dalam tahap pengembangan keluarga (seperti
perawatan prenatal bagi anggota keluarga yang akan melahirkan secara adekuat atau
kepatuhan ibu dalam mengikuti imunisasi). Dalam melakukan intervensi keperawatan maka
dipastikan bahwa setiap anggota keluarga mencapai tingkat kesejateraan yang baik (Perry &
Hall, 2020).

Kekuatan keluarga merupakan salah satu pendekatan yang sesuai dengan tujuan
pendidikan kesehatan (Febrina, 2018). Seringkali keluarga tidak memperhatikan sistem dalam
keluarga mereka sendiri, bahwa mereka sebagai suatu komponen yang tidak bisa terpisahkan
dan bersifat positif. Kekuatan keluarga terdiri dari komunikasi secara jelas, kemampuan
beradaptasi, perilaku pengasuhan anak dengan sehat, dukungan dan melibatkan seluruh
anggota keluarga, menggunakan masa krisis sebagai tahapan pengembangan, berkomitmen
sesame anggota keluarga, rasa kesejahteraan dan keterpaduan, dan spritualitas (Perry & Hall,
2020).

Kompleks permasalahan akibat penyalahgunaan NAPZA yang dihadapi sehari-hari
oleh keluarga yang mempunyai anak pengguna NAPZA, mulai dari masalah psikososial,
ekonomi bahkan stigma dan diskriminatif mengakibatkan menurunnya kualiatas hidup.
Kondisi ini membutuhkan dukungan sosial dari berbagai pihak terkait salah satu nya adalah
perawat komunitas. Perawat komunits sebagai bagian dari profesi kesehatan, memiliki peran
dan tanggung jawab membantu masyarakat dalam mengatasi permasalahan penyalahgunaan
NAPZA.

Beberapa penelitian terkait keluarga dengan anak pengguna napza telah dilakukan
seperti penelitian yang dilakukan oleh Wiarsih & Asih (2010), penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, hasilnya pertama kali keluarga
mengalami proses berduka yang mendalam, berkepanjangan serta berulang-ulang melalui
tahapan yaitu menyangkal, tawar menawar (bargaining), kesedihan mendalam dan diakhiri
dengan tahapan menerima. Upaya penyelesaian masalah yang dilakukan oleh keluarga adalah
dalam bentuk koping yang adaptif seperti mengalihkan kesedihan, peningkatan spiritual dan
menerima kenyataan. Namun keluarga juga melakukan koping yang maladaptif seperti
menutupi, menghindar dari masalah dan berkorban Keluarga yang mempunyai anak
pengguna NAPZA mengalami berbagai beban diantaranya adalah beban fisik, ekonomi,
social yang tentu sangat berat bagi keluarga.

Keterbaruan dari penelitian ini adalah salah satu yang dapat dilakukan oleh perawat
komunitas adalah melalui pendekatan keluaga, sehingga diperlukan pemahaman arti dan
makna pengalaman keluarga yang mempunyai anak pengguna NAPZA dalam menjalani
kehidupan dalam bermasyarakatdengan mengrekonstruksi gambaran holistik tentang
fenomena yang dialami sesuai pandngan keluarga.

Tujuan penelitian adalah diketahui pengalaman keluarga yang mempunyai anak
pengguna napza menjalani kehidupan bermasyarakat. Manfaat untuk keluarga yang
mempunyai anak pengguna NAPZA perlu dieksplorasisecra mendalam melalui wawancara
mendalam sehingga mendapatkan pengalaman hidup dari kelurga yang mempunyai anak
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pengguna NAPZA langsung. Pengalaman tersebut hanya dapat diungkap melalui studi
kualitatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain yang digunakan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah Anak Jumlah populasi
sebanyak 105 orang. Sampel yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 36 anak di hitung
menggunakan rumus slovin dengan teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive
sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan pertimbangan tertentu
yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Uji chi-square di
sebut juga dengan Kai Kuadrat. Uji chi-squeare adalah salah satu uji statistic non-parametik
(distibusi dimana besaran-besaran populasi tidak diketahui) yang cukup sering digunakan
dalam penelitian yang menggunakan dua variable, dimana skala data kedua variable adalah
nominal atau untuk menguji perbedaan dua atau lebih proporsi sampel. Ujichi-square
diterapkan pada kasus dimana akan diuji apakah frekuensi yang akan di amati (data
observasi) untuk membuktikan atau ada perbedaan secara nyata atau tidak dengan frekuensi
yang diharapkan.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Gambaran Karakteristik Responden
Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Umur
6-12 11 30,5
12-16 17 47,2
16-20 8 22,2
Jenis Kelamin
Laki-Laki 15 41,7
Perempuan 21 58,3
Pendidikan
SD 11 30,6
SMP 17 47,2
SMA 8 22,2

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa gambaran umur responden anak mayoritas 12-
16 tahun yaitu sebanyak (47,2%). Menunjukan bahwa gambaran jenis kelamin perempuan 21
(58,3%). Serta gambaran pendidikan responden mayoritas adalah SMP sebanyak 17 orang
(47 2%).

Tabel. 2
Hubungan Keluarga pada Anak Penguna Napza

Penguna Napza P- Value
Variabel Baik Kurang
F % F %
Peran Keluarga
Baik 14 38,9 22 61,1 0.000
Kurang 22 61,1 14 38,9
Jumlah 36 100 36 100

Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa dari 36 responden, diperoleh sebanyak
Hasil uji statistik menggunakan uji chi square menunjukkan nilai p-value = 0,000 lebih kecil
dari nilai a = 0,05 yang artinya Ada hubungan keluarga dengan pada anak penguna napza.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data analisi menunjukan bahwa gambaran umur responden anak
mayoritas 12-16 tahun yaitu sebanyak (47,2%). Menunjukan bahwa gambaran jenis kelamin
perempuan 21 (58,3%). Serta gambaran pendidikan responden mayoritas adalah SMP
sebanyak 17 orang (47,2%), menunjukkan bahwa dari 36 responden, diperoleh sebanyak
Hasil uji statistik menggunakan uji chi square menunjukkan nilai p-value = 0,000 lebih kecil
dari nilai a = 0,05 yang artinya Ada hubungan keluarga dengan pada anak penguna napza.

Didukung hasil penelitian Crush et al., (2020) faktor dukungan sosial yang dirasakan
terutama dari teman memiliki efek terhadap pengalaman psikotik remaja seluruh sampel dan
dalam kelompok beresiko tinggi. Dalam analisis yang digunakan menunjukan adanya
hubungan antara dukungan sosial dengan berkurangnya pengalaman psikotik remaja pada
usia 18 tahun. Remaja yang memiliki dukungan sosial yang tinggi, maka kemungkinan akan
berkurang pengalaman psikotik remaja tersebut ( OR = 0.91, 95% CI 0.89-0.93, p< 0.001).

Perubahan dari perilaku sosial remaja tersebut bisa membuat remaja menjadi individu
yang lebih kreatif dan memiliki dampak yang baik bagi diri remaja ataupun teman remaja,
begitu pula sebaliknya dapat membuat remaja melakukan perubahan lingkungan sosial seperti
melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial yang ada atau merugikan dirinya
dan lingkungannya (Septanto 2019).

Hasil Penelittian yang dilakukan oleh Azhar et al., (2021). Pengumpulan datanya
dilakukan dengan teknik wawancara, dan analisis datanya adalah deskriptif kualitatif. Di
masa depan, pesantren diharapkan tidak hanya berperan dalam pengobatan pecandu narkoba,
tetapi pada pencegahan di masyarakat dalam bentuk pencerahan, penyadaran dan komunikasi
dengan masyarajat supaya Indonesia yang Kita cintai ini, dalam waktu yang tidak terlalu lama
bisa menjadi negeri yang bebas narkoba. Hal ini berpotensi menjadi krisis baru saat ini dan
pada masa mendatang. perilaku yang harus diantisipasi berikutnya yaitu upaya mencelakai
diri sendiri maupun orang lain (Rani et al., 2020).

Hasil Penelitian Sianturi et al., (2022) Setelah dilakukan review ke - 15 jurnal, seluruh
jurnal menyatakan bahwa narkotika dapat menimbulkan dampak psikologi pada penggunanya
terutama pada remaja seperti merusak kerja otak,pencapaian pendidikan yang buruk,
gangguan mental, dan sukar bersosialisasi. Penggunaan obat jenis depresan dapat
mempengaruhi gangguan psikologis pada remaja. Sehingga pada akibatnya akan memiliki
efek ketergantungan baik secara fisik maupun psikologis, diikuti kerusakan yang terjadi pada
sistem saraf dan organ tubuh. Efek ketergantungan inilah yang kerap kali menyebabkan
timbulnya penyalahgunaan NAPZA (Septanto 2019).

Hasil penelitian Achmad (2019) saat ini berfokus pada gejala obsesif-kompulsif di
antara orang dewasa muda, dan berguna untuk memeriksa apakah temuan tersebut dapat
digeneralisasikan untuk rentang usia lainnya. Penelitian (Hermanns Clausen et al., 2018).
didapatkan dari mengkonsumsi tembakau gorila (ABCHMINACA dan MDMB-CHMICA)
dapat mengakibatkan depresi dengan prevalensi sebanyak 61, 4%, disorientasi sebanyak 45,
5%, gelisah tanpa sebab sebanyak 34, 1%, halusinasi sebanyak 34, 1%, dan ansietas sebanyak
18,2%. Menurut penelitian (Meier et al., 2020).

Peneliitan Bakhshaie et al., (2020) Salah satu kelompok penting dari faktor risiko
penyalahgunaan ganja adalah gangguan emosional komorbiditas seperti depresi
berat,gangguan kecemasan sosial, dan PTSD individu dengan gangguan emosional
dilaporkan berada pada risiko yang lebih mungkin untuk kambuh setelahupaya untuk
berhenti, penelitian telah menunjukkan bahwa masalah kecemasan dan depresi terkait dengan
penyalahgunaan ganja sebagai metode untuk mengatasi tekanan emosional, upaya untuk
menyesuaikan diri dan menyesuaikan diri dengan kelompok sosial untuk menghindari
pengawasan, dan untuk meningkatkan pengalaman pertemuan sosial. dan ikatan dengan
teman sebaya. Penelitian (Rani et al., 2020). Hasil penelitian adalah Hampir 30% remajab
memulai penggunakan ganja sebelum usia 14 tahun. Mereka yang memulai awal memakai
ganja masih muda dan memiliki faktor risiko psikososial yang berbeda. Merek lebih mungkin
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menggunakan ganja, tembakau dan bubuk kokain dengan frekuensi tinggi. Para pengguna
memiliki gejala kesehatan mental eksternal, masalah kejahatan/kekerasan dan trauma masa
lalu.

Penelitian O’Hagan & Shiels, (2020) Kokain yang diproduksi dalam jumlah tinggi
dapat menyebabkan efek psikotomimetik termasuk euforia, hiperaktif, gelisah, peningkatan
kepercayaan diri, nafsu makan berkurang dan seringkali penggunamerasakan perasaan tidak
nyaman dan depresi sedangkan penggunaan ganja dalam jangka waktu lama dapat
menyebabkan adanya penekanan sistem Saraf pusat, menyebabkan efek psikotomimetik
seperti halusinasi, persepsi dan perilaku yang berubah, peningkatanrelaksasi dan
mempertajam kesadaran sensorik, yang mengintensifkan warna dan suara. Mengubah
persepsi seseorang dan menyebabkan halusinasi dapat menyebabkan banyak pengguna ganja
juga mengalami rasa paranoia dan ini selanjutnya dapat menyebabkan peningkatan risiko
cedera. Hasil penelitian Pradesta & Kuhu et al (2021) Ada pengaruh yang signifikan media
kuartet dengan pengetahuan penyalahgunaan narkoba di sekolah dasar anak sekolah
(p=0,000).

Anak kurang memiliki pengontrolan diri yang cukup sehingga seringkali anak ingin
dianggap hebat oleh orang tua atau temannya, lalu muncul lah keingintahuan. Penyebab
kedua yaitu lingkungan keluarga, anak seringkali merasa kurang perhatian dan kasih sayang,
anak kurang dihargai, kurang mendapat kepercayaan, dan yang paling sering adalah broken
home (Rusmiati, 2019). Disinhibisi ialah perilaku yang melanggar budaya dan norma-norma
sosial yang berlaku karena fungsi pengendalian diri yang hilang, sedangkan impulsif ialah
tindakan yang timbul tanpa direncanakan atau diluar kendali (Chan & Trant, 2018).

Hasil penelitian Patoari, (2021) merusak konsentrasi kerja dan mengurangi kapasitas
kerja pecanduP narkoba kehilangan pekerjaan karena penyimpangan dan pengusaha pecandu
narkoba tidak bisa mendapatkan keuntungan dalam bisnis karena kurang konsentrasi
Penelitian ini teridentifikasi dari tanggapan remaja mengenai narkoba terdiri dari dua kategori
yakni tanggapan positif dan tanggapan negatif. Tanggapan negatif dalam penelitian ini
didukung oleh dua pernyataan partisipan yang mengatakan bahwa narkoba itu tidak enak dan
buruk karena dapat mengakibatkan tubuh menjadi lebih kurus dan pusing jika dikonsumsi
terus menerus. Badan Narkotika Nasional juga mengemukakan bahwa narkoba merupakan
suatu zat psikotropika yang dapat mengakibatkan penderita mengalami pusing-pusing hebat
(BNN, 2019).

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah Keluarga mengharapkan pihak puskesmas untuk
selalu tanggap dan proaktif terhadap segala permasalahan yang dialami oleh keluarga yang
memiliki anak pengguna NAPZA.

SARAN

Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah memodifikasi metode dan ukuran
sampel yang lebih besar. Harapannya dengan adanya dukungan dari orang-orang terdekatnya
dapat menghindarkan mereka dari penggunaan napza kembali. Orang tua diharapkan selalu
mendampingi anak dan memantau pergaulan remaja. Selain itu Memberikan kasih sayang,
perlindungan dan perhatian pada anak pada masa-masa remaja. Untuk remaja lebih
meningkatkan pengetahuan dan di harapkan lebih selektif dalam bergaul, memilih teman dan
lebih terbuka pada keluarga.
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